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Abstrak

Permasalahan sampah di masyarakat, khususnya di Kelurahan Sidoklumpuk, Sidoarjo, menjadi isu
mendesak yang berdampak pada lingkungan dan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai solusi pengelolaan limbah organik rumah
tangga dan peningkatan nilai ekonomi bagi masyarakat setempat. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
penelitian ini mengamati secara langsung penerapan budidaya maggot melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) T oleh mahasiswa UPN Veteran Jawa Timur. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan dan
wawancara dengan masyarakat yang terlibat dalam program sosialisasi dan pelatihan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan maggot sebagai pengolah limbah organik efektif mengurangi volume
sampah hingga 60% dalam waktu tiga bulan, sekaligus menghasilkan kompos dan pakan ternak berkualitas
tinggi. Partisipasi masyarakat dalam budidaya maggot juga meningkat, menunjukkan potensi ekonomi yang
signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa budidaya maggot BSF tidak hanya membantu dalam
pengelolaan limbah organik secara berkelanjutan tetapi juga memberdayakan masyarakat melalui
penciptaan lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan. Temuan ini penting untuk mendorong adopsi
luas budidaya maggot sebagai solusi lingkungan dan ekonomi di masyarakat perkotaan.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah di masyarakat telah menjadi isu yang semakin mendesak, terutama
di daerah perkotaan dan padat penduduk seperti pada kelurahan Sidoklumpuk di kabupaten
Sidoarjo. Penumpukan sampah, baik organik maupun anorganik, menciptakan berbagai masalah
lingkungan dan kesehatan. Sampah organik dari kegiatan rumah tangga, seperti sisa makanan dan
limbah dapur, seringkali menjadi sumber utama bau tidak sedap, menarik hama, dan
menghasilkan gas metana yang berkontribusi pada pemanasan global [1] Budidaya maggot atau
biasa dikenal dengan larva Black Soldier Fly (BSF), menghadirkan peluang signifikan untuk
pengolahan limbah organik dan pembangunan ekonomi. Penelitian menunjukkan bahwa larva
BSF dapat secara efisien menguraikan limbah organik, mengurangi ketergantungan TPA dan
menghasilkan produk sampingan yang berharga seperti kompos dan pakan ternak. Upaya
sosialisasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang budidaya
BSF, yang mengarah pada peningkatan partisipasi dan pengetahuan tentang praktik pengelolaan
limbah [2]. Selain itu, produk hasil budidaya maggot, termasuk tepung maggot dan minyak
maggot, telah disorot sebagai sarana untuk meningkatkan pengembalian ekonomi bagi usaha kecil
dan menengah (UKM)[3]. Proses budidaya dapat diakses, memanfaatkan limbah organik yang
tersedia, yang mendorong keterlibatan masyarakat dan penciptaan lapangan pekerjaan[4]. Secara
keseluruhan, integrasi budidaya belatung BSF ke dalam ekonomi lokal tidak hanya mengatasi
tantangan pengelolaan limbah tetapi juga menumbuhkan peluang bisnis yang berkelanjutan,
sehingga memberdayakan masyarakat secara ekonomi dan lingkungan[3][5].

Maggot BSF dapat menguraikan limbah organik dengan cepat, mencapai pengurangan
volume hingga 60% dalam waktu tiga bulan, sambil menghasilkan kompos dan pakan ternak
berkualitas tinggi [6]. Penelitian menunjukkan bahwa larva BSF dapat mendegradasi berbagai
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bahan organik secara efektif, dengan tingkat degradasi bervariasi menurut jenis limbah; misalnya,
beras dan daging menunjukkan tingkat degradasi tinggi masing-masing 69,83% dan 46%[7].
Mereka mengkonsumsi bahan organik pada tingkat yang mengesankan, dengan satu kilogram
belatung mampu memproses 2 hingga 5 kilogram limbah setiap hari[8]. Proses biokonversi tidak
hanya menghasilkan kompos berkualitas tinggi tetapi juga menghasilkan larva kaya protein yang
berfungsi sebagai pakan ternak[9].

Secara keseluruhan, budidaya belatung BSF merupakan solusi berkelanjutan untuk
pengelolaan limbah organik. Warga di Kelurahan Sidoklumpuk, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten
Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur masih memiliki pengetahuan yang terbatas dalam menangani
masalah sampah rumah tangga dan memanfaatkan limbah organik untuk meningkatkan nilai
ekonomi. Masyarakat belum menyadari bahwa dengan memanfaatkan maggot sebagai pengolah
limbah organik, mereka dapat mengurangi volume sampah secara efektif, karena maggot mampu
menguraikan limbah organik dengan cepat dan efisien. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan
KKN-T oleh mahasiswa UPN Veteran Jawa Timur dilakukan di Kelurahan Sidoklumpuk.
Langkah-langkah yang diambil dalam melibatkan masyarakat dalam penggunaan lalat BSF untuk
budidaya maggot meliputi sosialisasi mengenai manfaat yang bertujuan untuk pengelolaan
sampah, serta memberikan pemahaman kepada warga bahwa sampah organik dapat diolah
menjadi produk yang bernilai ekonomi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan observasi
lapangan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang pengelolaan sampah
berkelanjutan melalui pemanfaatan maggot. Metode ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis secara rinci makna dan pesan dari praktik pengelolaan sampah yang telah
diterapkan. Observasi lapangan akan dilakukan untuk mengumpulkan data langsung mengenai
penggunaan maggot dalam proses pengelolaan sampah, mulai dari penerapan teknik hingga
dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat.

Selama penelitian, data akan dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap praktik
pengelolaan sampah yang memanfaatkan maggot di lapangan. Proses ini meliputi pengelompokan
dan identifikasi metode serta strategi yang digunakan dalam pemanfaatan maggot, serta analisis
mengenai penerimaan dan implementasi metode tersebut dalam komunitas. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menjelaskan secara komprehensif bagaimana penggunaan maggot dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
dan mendukung keberlanjutan sistem pengelolaan sampah di masyarakat. Fokus penelitian ini
terletak pada pengamatan langsung dan analisis mendalam, sehingga diharapkan mampu
memberikan wawasan yang bermanfaat mengenai praktik pengelolaan sampah berkelanjutan
dengan menggunakan maggot, serta menawarkan rekomendasi untuk perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut dalam pengelolaan sampah di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi budidaya maggot untuk pengolahan sampah organik yang dilakukan
di RT 03, RT 09, RT 11, dan RT 14, Kelurahan Sidoklumpuk, Kabupaten Sidoarjo, terlaksanakan
dan terimplementasikan secara optimal. Salah satu program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Gelombang 02 Sidoklumpuk dari mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa
Timur yang disesuaikan dengan kondisi sekitar dari Kelurahan Sidoklumpuk ini mendapatkan
atensi dan respon positif dari warga setempat, termasuk ketua RT dan ketua PKK RT 03, RT 09,
RT 11, dan RT 14 selaku pihak-pihak yang terjun langsung dalam kegiatan ini. Antusiasme ini
menghasilkan keberlanjutan hingga pasca dilakukannya sosialisasi budidaya maggot untuk
pengolahan sampah organik tersebut.
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Pelaksanaan kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian masyarakat dengan tujuan
mengoptimalkan potensi sumber daya warga setempat. Melalui sosialisasi budidaya maggot
untuk pengolahan sampah organik, warga setempat dibimbing untuk dapat memanfaatkan
maggot, larva (berupa ulat), yang berasal dari telur serangga lalat yang bernama Black Soldier
Fly (BSF). Maggot memiliki kandungan protein yang sangat tinggi untuk pakan ternak,
pengolahan sampah, dan nilai jual yang tinggi, menjadikannya sebagai program pemberdayaan
yang cocok untuk warga setempat Kelurahan Sidoklumpuk yang antusias terhadap kegiatan baru.

Sosialisasi budidaya maggot untuk pengolahan sampah organik dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu tahapan persiapan, tahapan sosialisasi, serta tahapan monitoring dan evaluasi.
Optimalisasi dari tahapan-tahapan kegiatan ini membawa pada keberhasilan pelaksanaan program
yang diuraikan berikut ini:

Tabel 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Budidaya Maggot
Kegiatan Pelaksanaan
Persiapan Pelaksanaan 03 Agustus 2024

Lokasi
Surabaya,
Jawa

No. | Tahapan
1. Tahapan
Persiapan

Kota
Provinsi
Timur
Kelurahan
Sidoklumpuk,
Kabupaten
Sidoarjo,
Jawa Timur
Kelurahan

2. Persiapan Sosialisasi 09 Agustus 2024

Provinsi

3. Tahapan | Pelaksanaan Sosialisasi Dan | 10 Agustus 2024

Sosialisasi

Praktik Budidaya Maggot Hari
Ke-1

Sidoklumpuk,
Kabupaten
Sidoarjo,
Jawa Timur

Provinsi

Pelaksanaan Sosialisasi Dan
Praktik Budidaya Maggot Hari
Ke-2

11 Agustus 2024

Kelurahan
Sidoklumpuk,
Kabupaten
Sidoarjo,
Jawa Timur

Provinsi

5. Tahapan
Monitoring

Monitoring Pra-Sosialisasi

Pertama

13 Agustus 2024

Kelurahan
Sidoklumpuk,

Kabupaten
Sidoarjo,
Jawa Timur
Kelurahan
Sidoklumpuk,
Kabupaten
Sidoarjo,
Jawa Timur
Eksekusi dari program sosialisasi budidaya maggot untuk pengolahan sampah organik
dilakukan selama Bulan Agustus 2024, dimulai dari tanggal 03 Agustus 2024 hingga 16 Agustus
2024. Kegiatan diawali dengan tahapan persiapan, melakukan penyesuaian program berdasarkan
kondisi lingkungan sekitar Kelurahan Sidoklumpuk serta diskusi konfirmasi persiapan keperluan
pelaksanaan pada tanggal 03 Agustus 2024, sebelum kegiatan KKN dilaksanakan. Kemudian
dilaksanakan pre-sosialisasi setelah kegiatan KKN dimulai pada tanggal 09 Agustus 2024 yang
bertujuan untuk menyesuaikan kondisi maggot agar siap untuk diproses pada saat sosialisasi.
Mahasiswa KKN menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan sebagai media sosialisasi

dan

Evaluasi Provinsi

6. Monitoring Pra-Sosialisasi

Kedua

16 Agustus 2024

Provinsi
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seperti bak maggot, sekop, rak susun, selang, toples plastik, kawat jaring, maggot hidup, dan
maggot kering.

Tahapan sosialisasi dimulai dengan pelaksanaan program dilakukan dua hari pada tanggal
10 dan 11 Agustus 2024, mahasiswa KKN selaku penyedia program pemberdayaan mulai dengan
memaparkan materi lengkap pengertian maggot, mengingat maggot bukan merupakan hal yang
dikenali oleh orang awam. Kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan menjelaskan Langkah-langkah
dari budidaya maggot itu sendiri, menunjukkan langsung bagaimana larva maggot dapat
memproses sampah organik berupa kulit buah yang diletakkan di dalam bak maggot.

Gambar 1. Larva Maggot Memproses Sampah Organik

Sosialisasi disertai dengan pelatihan praktik budidaya maggot untuk pengolahan sampah
organik. Sebagai bentuk lanjutan dari proses ini, mahasiswa KKN telah menyiapkan larva maggot
yang pada malam sebelumnya telah diberi sampah organik sehingga mereka telah menghasilkan
Kasgot, kotoran yang dihasilkan dari maggot BSF (Black Soldier Fly) dan memiliki potensi besar
sebagai kompos/pupuk organik. Setelah maggot menyelesaikan siklus hidupnya dan
bertransformasi menjadi pupa, kotoran yang tertinggal, yaitu kasgot, yang merupakan bahan yang
sangat berguna untuk meningkatkan kesuburan tanah. Kemudian dijelaskan bagaimana proses
pemanfaatan kasgot diproses menjadi kompos yang melibatkan beberapa tahapan. Kasgot harus
diproses untuk memastikan bahwa semua bahan organik yang tersisa telah terurai dengan baik.
Ini bisa dilakukan dengan cara pengomposan lebih lanjut atau fermentasi untuk meningkatkan
kualitas kasgot sebagai kompos. Proses ini juga membantu menghilangkan patogen atau
kontaminan yang mungkin ada, sehingga kasgot aman digunakan pada tanaman.

Gambar 2. Pemaparan Materi Budidaya Maggot

Sosialisasi dirampungkan dengan penjelasan mengenai masa hidup maggot ataupun lalat
BSF, membawa pada pembahasan mengenai pemanfaatan dari maggot yang masa hidupnya telah
habis dan berubah dari larva dewasa menjadi pupa kering. Dijelaskan bagaimana larva dewasa
yang akan berubah menjadi prepupa setelah mulai dari usia 18 hari, memanjat mencari tempat
kering, yang dalam hal ini, toples plastik yang telah disediakan disamping bak maggot.
Mahasiswa KKN memberikan alternatif supaya warga setempat dapat memanfaatkan dan
memproses pupa kering agar tidak berkembang biak menjadi lalat, melalui alternatif menjual pupa
maggot kering sebagai pakan ikan yang tentunya sekaligus menjadi alternatif penghasilan
tambahan dari Kelurahan Sidoklumpuk.
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Gambar 3. Praktik Langsung Bersama Warga Setempat

Pasca sosialisasi, pada tanggal 13 dan 16 Agustus 2024 dilaksanakan tahapan monitoring
dan evaluasi dimana mahasiswa KKN memantau proses pra-sosialisasi budidaya maggot yang
diletakkan di empat spot berbeda di Kelurahan Sidoklumpuk, RT 03, RT 09, RT 11, dan RT 14,
yang hingga saat ini masih dikelola oleh masing-masing RT secara berkesinambungan,
menunjukkan konisistensi warga setempat terhadap program yang dipaparkan, juga bagaimana
kegiatan budidaya ini sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar Kelurahan Sidoklumpuk.

Kegiatan sosialisasi budidaya maggot untuk pengolahan sampah organik ini memberikan
dampak positif tidak hanya bagi warga setempat saja, namun juga melatih mahasiswa KKN dalam
kegiatan pemberdayaan masyarakat. Antusiasme warga setempat terlihat dari adanya komunikasi
dua arah serta keaktifan dalam kegiatan sosialisasi dan praktik selama kegiatan langsung. Warga
tidak hanya dipaparkan materi mengenai maggot saja, hamun juga dibekali ilmu baru berupa
budidaya maggot yang selain dapat digunakan sebagai sarana pengolahan sampah organik rumah
tangga warga Kelurahan Sidoklumpuk, juga menambah alternatif baru dalam kegiatan warga
yang sekaligus memiliki potensi sumber penghasilan tambahan.

SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi budidaya maggot untuk pengolahan sampah organik di Kelurahan
Sidoklumpuk, Kabupaten Sidoarjo, berhasil meningkatkan pemahaman dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan limbah organik. Melalui tahapan persiapan, pelaksanaan
sosialisasi, serta monitoring dan evaluasi, warga setempat Kkini lebih sadar akan pentingnya
pengolahan sampah organik yang efisien dan berkelanjutan. Maggot, yang sebelumnya kurang
dikenal, kini diakui sebagai solusi efektif dalam mengurangi volume sampah dan menciptakan
produk bernilai ekonomi, seperti kompos dan pakan ikan/ternak.

Pelatihan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Jawa Timur mendapatkan respons positif dari masyarakat. Partisipasi aktif warga dalam
setiap kegiatan, mulai dari pemahaman dasar tentang maggot hingga praktik budidaya,
menunjukkan tingginya minat dan komitmen untuk menerapkan teknologi ini. Dampak jangka
panjang dari program ini tidak hanya terlihat dalam pengurangan sampah organik, tetapi juga
dalam potensi peningkatan pendapatan warga melalui penjualan produk hasil budidaya maggot.

Secara keseluruhan, sosialisasi ini telah membuktikan bahwa budidaya maggot dapat
menjadi solusi efektif dan berkelanjutan untuk mengatasi masalah sampah organik di daerah
perkotaan. Keberhasilan program ini juga menegaskan pentingnya edukasi dan kolaborasi antara
masyarakat dan lembaga pendidikan dalam menciptakan perubahan positif yang berdampak pada
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.
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SARAN

1. Optimasi Proses Budidaya
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengoptimalkan proses budidaya maggot,
termasuk penentuan jenis limbah organik yang paling efektif dan metode budidaya yang
lebih efisien. Studi ini dapat membantu meningkatkan hasil dan kualitas produk yang
dihasilkan.

2. Potensi Pengembangan Produk
Penelitian lebih lanjut bisa difokuskan pada eksplorasi dan pengembangan produk turunan
dari maggot, seperti pupuk organik dan pakan hewan. Identifikasi potensi pasar dan inovasi
produk dapat membuka peluang ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat.
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